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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Siswa pendidikan dasar (SD) merupakan kelompok masyarakat yang 

sangat menyadari perlunya pertumbuhan dan perkembangan yang baik. Sebab, 

sekolah dasar berfungsi sebagai landasan pendidikan bagi anak-anak untuk 

memperoleh ilmu pengetahuan setelah diajari oleh orang yang lebih tua di 

rumahnya. Mereka akan mendapat bimbingan formal dari guru dan ilmu baru di 

sekolah dasar ini. Sekolah dasar dianggap penting karena karakteristik dan 

siswanya yang mudah mengingat informasi sejak kecil. 

Pergaulan merupakan proses interaksi yang dilakukan oleh individu 

dengan individu, dapat juga oleh individu dengan kelompok. Menurut Dewa 

(2022) Seorang anak yang suka bergaul dengan lingkungan yang baik maka 

dipastikan akan membawa dampak kebaikan pula, minimal anak tersebut akan 

mendapat dukungan, motivasi serta dorongan pelajaran akhlak dari 

lingkungannya. Sebaliknya jika seorang anak senang bergaul dengan teman atau 

lingkungan yang tidak baik maka dipastikan dia aka mendapat imbas buruk juga. 

Misalnya dijauhi teman-temannya, dicap jelek dan sebagainya. 

Bullying kini menjadi istilah yang tidak asing lagi bagi masyarakat 

Indonesia. Menurut Sejiwa, (Zakiyah, Humaedi, dan Santoso, 2017) bullying 

mengacu pada penggunaan kekerasan untuk melakui seseorang atau sekelompok 

orang secara verbal, fisik, atau mental yang mengakibatkan tekanan emosional. 
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Bullying terjadi karena adanya faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal adalah segala sesuatu yang dimiliki anak, misalnya rasa percaya diri 

yang kuat dan tekad yang kuat. Faktor eksternal adalah faktor yang timbul dari 

luar tubuh anak (Permata, Purbasari, dan Fajrie 2021). Matraisa (2014) ada 

faktor eksternal seperti keluarga, teman, dan lingkungan sekitar yang mungkin 

memperparah bullying. 

Berdasarkan informasi terkini, banyak anak saat ini tidak memiliki akses 

ke perlindungan terbaik di sekolah. Kekerasan pada anak yang terjadi di sekolah 

masih banyak ditemukan.  Menurut Suyanto (Suci et al. 2021) secara teoretis, 

kekerasan terhadap anak dapat didefinisikan sebagai peristiwa pelukaan fisik, 

mental, atau seksual yang mana itu semua diindikasikan dengan kerugian dan 

ancaman terhadap kesehatan dan kesejahteraan anak. Menurut Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) pada tahun 2023 terdapat 3.877 kasus, 

yang diantaranya terdapat 329 kasus laporan pengaduan mengenai kekerasan 

pada lingkungan satuan pendidikan, dengan aduan tertinggi yaitu anak korban 

bullying/perundungan (tanpa laporan polisi), anak korban kekerasan seksual, 

anak korban kekerasan fisik/psikis, anak kebajikan, serta anak korban 

pemenuhan hak fasilitas pendidikan. Lebih lanjut, KPAI hingga maret 2024 telah 

menerima pengaduan pelanggaran perlindungan anak sebanyak 383 kasus, dan 

34% dari data kasus tersebut terjadi di lingkungan satuan pendidikan. 
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Istilah "teman" sering dikaitkan dengan bullying. Hubungan antara 

bullying dan teman sebaya yaitu bahwa seorang anak kecil mungkin mengalami 

bullying seperti pertengkaran antara anak kecil dan anak lain, anak yang 

menindas anak kecil lainnya untuk mempermalukan mereka. Hal ini didukung 

oleh pendapat Herron dan Peter (Purwidta Sari 2017), yang menjelaskan bahwa 

saat melakukan pergaulan teman sebaya, akan terdapat banyak tekanan yang 

dialami seseorang. Dengan siswa bergaul dengan teman sebayanya yang 

memberikan pengaruh bullying maka siswa akan memiliki perilaku bullying.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, pihak 

sekolah terbuka dan menerima peneliti melakukan penelitian di SD Negeri 

Selopampang. Dari hasil wawancara dengan guru, telah didapatkan informasi 

bahwa (1) banyak siswa mengadu korban tindakan bullying verbal pada wali 

kelas seperti mengejek dan menertawakan, (2) rata-rata dalam 1 bulan guru 

mendapatkan aduan 1-5 kasus bullying fisik, (3) ditemukan anak-anak yang 

melakukan ajakan untuk mengucilkan. 

Setelah membahas berbagai permasalahan dan klasifikasi tersebut di atas, 

maka peneliti bersemangat untuk memulai penelitian yang berjudul “Hubungan 

Kelompok Teman Sebaya Terhadap Perilaku Bullying Pada Anak di SD 

Negeri Selopampang” 
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B. Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti dapat mengidentifikasi 

beberapa  permasalahan seperti : 

1. Siswa sering melakukan tindakan bullying secara fisik di sekolah menurut 

data guru yaitu terdapat 1-5 kasus. 

2. Ditemukan kasus tindakan ajakan untuk mengucilkan diantara siswa. 

3. Siswa melakukan bullying secara verbal seperti mengejek dan menertawakan 

temannya. 

4. Tindakan bullying yang disebabkan oleh lingkungan keluarga. 

5. Hubungannya kelompok teman sebaya terhadap perilaku bullying 

6. Adanya ejekan yang dilakukan dalam jejaring sosial. 

7. Pergaulan teman sebaya yang berdampak negatif. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah dijelaskan di atas, 

maka permasalahan yang ada hanya sebatas hubungan kelompok teman sebaya 

terhadap perilaku bullying pada anak di SD Negeri Selompampang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan problematis di atas, maka rumusan dalam 

penelitian ini adalah “apakah terdapat hubungan kelompok teman sebaya 

terhadap perilaku bullying pada anak di SD Negeri Selopampang”. 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui secara jelas hubungan 

kelompok teman sebaya terhadap perilaku bullying pada anak di SD Negeri 

Selopampang. 

F. Manfaat Masalah 

Temuan penelitian berikut ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara 

teoritis maupun praktis: 

a. Manfaat Teoritis 

 

1. Penelitian ini diharapkan dapat membantu menambah wawasan bagi 

pengembang ilmu dan pendidikan terutama yang berkaitan dengan 

dampak tekanan teman sebaya dan bullying sepanjang masa anak usia 

sekolah dasar. 

2. Hal ini akan menjdai bahan masukan untuk membantu para pemangku 

kepentingan mengmbangkan pengetahuan untuk penelitian lebih lanjut 

mengenai subjek serupa yang tidak tercakup dalam penelitian ini. 

b. Manfaat Praktis 

 

1. Bagi Siswa 

 

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan kepada siswa 

mengenai jenis-jenis bullying dan faktor-faktor yang menyebabkan 

terjadinya bullying sehingga dapat meminimalisirnya. 
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2. Bagi Guru 

 

Penelitian ini dapat memebrikan informasi kepada guru mengenai 

berbagai bentuk perundungan yang terjadi baik di dalam maupun di luar 

sekolah, sehingga guru dapat mengidentifikasi berbagai strategi untuk 

mengatai kasu-kasus tersebut serta mengidentifikasi berbagai potensi 

terjadinya perundingan. 

3. Bagi Sekolah 

 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai tempat untuk memberi 

masukan dalam mengatasi permasalahan yang ditemukan dalam dalam 

sekolah terutama siswa yang melakukan perilaku bullying. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 
 
A. Kajian Pustaka 

1. Gambaran Perilaku Buliying 

a. Pengertian Bullying 

Bullying diambil dari istilah “bully” yang mengacu pada perilaku 

seseorang yang melakukan “ancaman” teerhadap orang lain sehingga 

menimbulkan stres psikis yang bermanifestasi secara fisik, psikis atau 

keduanya. Bullying adalah perilaku kekerasan baik secara fisik ,aupun 

psikis yang dilakukan untuk menyerang atau menekan orang lain dengan 

tujuan menyakiti dan mengintimidasi (Suryani, 2017). 

Indriyani (2019) bullying merupakan hal ini dilakukan melalui 

perbuatan fisik dan mental yang berulang-ulang dilakukan oleh seseorang 

atau sekelompok orang terhadap prang lain, namun terdapat ketimpangan 

kekuasaan antara pelaku dan korban yang menjadikan perbuatan tersebut 

memberikan rasa kepuasan bagi pelaku ketika dilakukan. 

kekuatan/kekuasaan. Hal tersebut mempunyai arti bahwa siswa yang 

menjadi korban bullying tidak berdaya dalam menghadapi pelaku 

bullying. 

Bullying merupakan perilaku paling umum yang dilakukan terhadap 

perempuan dan remaja karena melanggar norma sosial. Menirut Risha 
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Desiana Suhendar (2018) bullying merupakan aktifitas sadar, disengaja, 

dan bertujuan untuk melaluin ancaman agresi lebih lanjut, teror yang dapat 

terjadi jika penindasan meningkat tanpa henti. Dilanjutkan dengan 

pendapat Lusiana dan Siful Arifin (2022) bahwa bullying merupakan 

tindakan agresif, baik secara berulang kali, dan terdapat perbedaan 

kekuatan antara pelaku dan korban. 

Berdasarkan keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa bullying 

adalah salah satu jenis pelecehan atau penyerangan yang sering dilakukan 

oleh individu atau kelompok individu yang lebih agresif terhadapnya, 

sehingga membuat mereka merasa lebih kecil dari yang sebenarnya. 

b. Bentuk-bentuk Perilaku Bullying 

 

Olweus dan Sholberg dalam (Oktavia, 2019) mengkategorikan aspek 

 

bullying menjadi tiga kategori: verbal, mental/psikologis, dan fisik. 

 

1. Aspek Verbal yaitu menyakiti seseorang, menertawakan seseorang, 

menjadi seseorang sebagai bahan lelucon, menyebut nama yang 

menyakitkan, memfitnah seseorang, berbohong atau gosip palsu. 

2. Aspek Indirect (mental / psikologis) yaitu menolak sama sekali 

seseorang dalam suatu pertemanan, mengeluarkan seseorang dari 

lingkaran pertemanan, dilakukan dengan sengaja dan menimbulkan 

rasa tidak suka pada siswa lain. 

3. Aspek Physical (fisik) yaitu perbuatan yang bertujuan untuk 
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menimbulkan permainan, intimidasi atau pencederaan dengan sengaja 

memukul, menendang, mendorong atau bahkan mengancam 

korbannya. 

Selain itu Simbolon (2012) menjelaskan bahwa bullying juga 

digolongkan sebagai berikut: 

1. Fisik yaitu menampar, menumpuk, menjegal, menginjak kaki, 

meludahi, memalak, melempar dengan barang, menghukum dengan 

cara disuruh push up. 

2. Verbal meliputi sapaan, juluki, penghinaan, meneriaki, 

mempermalukan di depan umum, menuduh, menyoraki, menebar 

gosip, memfitnah, dan memisahkan nama dari identitas diri. 

3. Mental/ psikis seperti mengendalikan tingkah laku sendiri, 

mengendalikan pikiran sendiri, memaksimalkan diskusi kelompok, 

menasihati orang lain, memanfaatkan email atau WhatsApp, ngobrol 

di telepon dan mencibir. 

Berdasarkan penjelasan mengenai ciri-ciri perilaku bullying di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa perilaku bullying dapat bersifat verbal, 

mental/psikologis, atau fisik, baik dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang. 

c. Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Bullying 

 

Ada beberapa faktor yang berkontribusi terhadap terjadinya 

bullying, antara lain tekanan teman sebaya, paparan media, dan kelompok 
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individu. Tiga faktor tersebut merupakan faktor yang paling kuat 

mempengaruhi tindakan bullying (Suhendar 2020). Penjelasannya 

sebagai berikut : 

1. Faktor Keluarga 

Pada dasarnya, keluarga merupakan agen sosialisasi pertama dan 

terpenting dalam pengasuhan dan perkembangan setiap anak, sehingga 

peran dan fungsi keluarga menjadi sangat penting dan berkomitmen 

terhadap pengasuhan dan perkembangan setiap individu anak. Terkait 

hubungan orang tua dan anak, terdapat keterkaitan yang kuat antara 

sikap dengn tumbuh kembang anak. Dijelaskan lebih lanjut oleh 

Patmasari (2017), bahwa kondisi lingkungan keluarga sangat 

menentukan keberhasilan masa perkembangan seseorang di antaranya 

adalah adanya hubungan yang harmonis di antara sesama anggota 

keluarga, tempat terjadinya peralatan belajar dalam pergaulan. 

Perilaku bullying adalah bentuk sosialisasi paling umum yang 

berasal dari dalam kelompok secara keseluruhan. Bullying merupakan 

salah satu bentuk sosialisasi yang tidak sepenuhnya murni, dan akan 

menyebabkan seorang anak mempelajarinya. 

2. Faktor Media Massa 

Jika kita melihat kaca layar, kita dapat melihat bahwa tontonan 

yang ada sekarang ini agak menyesatkan dan menjadi pedoman bagi 

anak-anak muda untuk mencari jati diri yang sebenarnya. Kekerasan 
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adegan-adegan di dalam sinetron adalah tontonan yang sangat non-

mendidik, terutama diproduksi oleh anak-anak. Penindasan biasanya 

terjadi di lingkungan ini, baik secara verbal maupun fisik. Hal tersebut 

diperkuat oleh pernyataan Oktavia (2019) Melalui media, anak-anak 

terpapar kekerasan di TV, video game, video, dan beberapa film, yang 

membuat mereka berperilaku seperti penindas dan kurang 

memperhatikan orang-orang di sekitarnya. 

Dari yang paling mendasar seperti intimidasi, menghasut, 

mengucilkan, dan memukul, hingga yang paling ekstrim seperti 

memukul, menjambak, menapar, berkelahi, dan sejenisnya. 

Sehubungan dengan hal tersebut, anak adalah orang yang paling 

mudah diajari melalui contoh-contoh yang mereka lihat di televisi 

bahkan kadang-kadang mereka saksikan. 

Dalam hal ini, terlihat bahwa anak-anak yang peka terhadap 

segala jenis media sosial sangat membutuhkan nasehat orang dewasa. 

Media sosial telah menjadi gangguan bagi sebagian besar anak-anak 

saat ini. Efek positif dari penggunaan media sosial untuk pelaku 

bullying meliputi komunikasi dan interaksi dengan target mereka; 

mereka bahkan membentuk kelompok belajar untuk mempelajari 

informasi spesifik tentang sekolah mereka. Pengaruh media sosial 

yang negatif adalah orang akan menjadi apatis karena mereka selalu 

terpaku pada ponsel mereka dan tidak memperhatikan lingkungan 
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mereka, yang menyebabkan anak-anak mengembangkan kepercayaan. 

3. Faktor Teman Sebaya (Peer Group) 

Teman sebaya adalah pencegah yang sangat ampuh untuk 

bulllying karena anak-anak akan menghabiskan waktu bersama 

mentor mereka di sekolah, yang akan mengakibatkan banyak waktu 

yang dihabiskan untuk tidur. Mengingat hal ini, teman sebaya 

memberikan beberapa peringatan yang sangat kuat terhadap bullying. 

Benites dan Justicia (Lestari, 2016) mengemukakan kelompok teman 

sebaya (genk) yang memilki masalah di sekolah akan memberikan 

dampak buruk bagi teman-teman lainnya, baik seperti berkata kasar 

terhadap guru atau sesama teman.  

Anak-anak akan mendapatkan banyak masukan atau pengaruh 

dari teman-temannya yang nanti akan membentuk pola perilaku 

mereka. Dalam perjalanan pencarian jati diri, anak biasanya 

membentuk semacam kelompok atau kelompok yang disebut genk 

dengan teman sebayanya yang masing-masing memiliki tujuan 

tertentu. Secara umum, membuat genk hanya bermasalah jika tidak 

menimbulkan ancaman bagi orang yang melakukannya atau orang 

lain di sekitarnya. Masalah muncul ketika orang membuat genk yang 

memiliki efek buruk yang berlebihan dan sering menimbulkan 

masalah. 
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d. Indikator Perilaku Bullying 

Bullying merupakan perilaku negative yang membuat kesal atau 

menyakiti seseorang, dan biasanya terjadi berulang kali (Simbolon, 2012). 

Sedangkan menurut Olweus dan Solberg (Oktavia, 2019) Bullying adalah 

tindakan atau perilaku agresif yang disengaja oleh suatu kelompok atau 

individu, yang dilakukan secara berulang-ulang dalam jangka waktu lama 

terhadap korban yang tidak mampu membela diri dengan mudah. 

Tabel 2.1 Indkator Perilaku Bullying 

 

Olweus dan Sholberg dikutip dari (Oktavia 

2019) “hubungan konfromitas teman sebaya 

dengan perilaku bullying” 

 

Simbolon (2012) “Perilaku bullying pada 

mahasiswa berasrama” 

Aspek Verbal Menyakiti seseorang, 

menertawakan seseorang, 

menjadikan seseorang 

sebagai bahan lelucon, 

menyebut nama yang 

menyakitkan, memfitnah 

seseorang, berbohong atau 

gosip palsu.  

Verbal Memaki, menjuluki, menghina, 

meneriaki, mempermalukan di 

depan umum, memfitnah, 

memanggil nama dengan julukan, 

menuduh, menyoraki, menebar 

rumor 

Aspek Indirect 

(mental / 

psikologis 

Menolak sama sekali 

seseorang dalam suatu 

pertemanan, mengeluarkan 

seseorang dari lingkaran 

pertemanan, dilakukan 

dengan sengaja dan 

menimbulkan rasa tidak suka 

pada siswa lain. Perbuatan 

meninggalkan seseorang 

sendirian dari berbagai hal. 

Fisik Meludahi, memalak, melempar 

dengan barang, menghukum 

dengan cara disuruh push up, 

menampar, menepuk, menjegal, 

menginjak kaki. 
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Aspek 

Physical (fisik) 

Perbuatan yang bertujuan 

untuk menimbulkan 

permainan, intimidasi atau 

pencederaan dengan sengaja 

memukul, menendang, 

mendorong atau bahkan 

mengancam korbannya. 

Mental / 

psikologis 

Memandang sinis, memandang 

penuh ancaman, mempermalukan 

dihadapan umum, mendiamkan, 

mengucilkan mempermalukan, 

meneror melalui email atau What 

App,  memelototi, mencibir. 

 

Dari perspektif 2 ahli yang sudah dijelaskan diatas dapat diperoleh 

indikator perilaku bullying dalam penelitian : 

1. Verbal                    : Mengejek, menghinam bahan lelucon, dan 

merendahkan 

2. Fisik                      : Memukul, menendang, menjahili, mengintimidasi, 

perkelahian 

3. Mental/psikologis  : Ekspresi (memandang), gosip, mendiamkan dan 

menjauhi. 

 

2. Kelompok Teman Sebaya 

a. Pengertian Teman Sebaya 

Menurut prinsip dasar keberadaan manusia, manusia memiliki dua 

keinginan utama yaitu satu untuk hidup harmonis dengan sesama manusia 

dan yang lainnya untuk hidup harmonis dengan lingkungan terdekatnya. 

Akibat dari hal tersebut, terbentuklah kelompok-kelompok sosial yang 

mendorong masyarakat untuk bekerja sama dengan masyarakat lain untuk 

mewujudkan keinginan aslinya. Dilanjut dengan pendapat (Patmasari, 

2017) bahwa teman sebaya adalah salah satu teman yang dapat 

dikatakan sekelompok sosial, seperti teman sekolah atau teman 

sepergaulan sehari-hari yang tingkat usianya sama atau hampir sama, yang 

memiliki kesamaan seperti: tingkah laku (akhlak), cara berfikir dan 
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psikologisnya. Kemudian menurut Santrock (Meranti, 2015), dikatakan 

bahwa sebayan adalah seseorang anak atau anak-anak yang mempunyai 

umur atau tingkat kematangan yang sama. 

Berdasarkan keterangan para ahli di atas, peneliti dapat menunjukan 

bahwa kelompok teman sebaya adalah kelompok sosial yang terdiri dari 

anak-anak ynag mempunyai kesamaan usia, kemiripan penampilan, dan 

tingkat kematangan emosi. Definisi yang paling umum dari sebaya teman 

adalah di mana mereka berbagi posisi sosial dengan diri mereka sendiri. 

b. Aspek-Aspek Teman Sebaya 

Bagi anak-anak pada masa transisi, khusus pelajar, peran teman 

sebaya sangatlah penting baik dilingkungan sekolah mauupung dalam 

kehidupan sehari-hari. Menurut House yang dikutip dari (Alpuri Afifah, 

2022) aspek teman sebaya adalah: 

1) Dukungan Emosional 

Kecerdasan emosional ditunjukan dalam bentuk empati dan kasih 

sayang, perhatian atau kesadaran, dan pengertian pada setiap orang 

yang menunjukan simpati. 

2) Dukungan Penghargaan 

Dukungan penghargaan diberikan melalui bimbingan atau nasihat 

positif yang diberikan kepada individu, dengan tujuan untuk 

menumbuhkan kegembiraan dan ketenangan atau mencapai tujuan 

yang berkaitan dengan keyakinan atau nilai-nilai pribadi serta 
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melakukan perbandingan positif dengan orang lain. 

3) Dukungan Instrumental 

Dukungan instrumental memastikan bahwa pekerjaan dilakukan 

dengan tenang. Secara terpisah, berikan dukungan keuangan atau 

terllibat dalam beberapa jenis pekerjaan untuk mendukung tugas yang 

diberikan. 

4) Dukungan Informasi 

Dukungan informasi dapat berupa sugesti atau umpan balik mengenai 

apa yang harus dilakukan oleh seseorang yang melakukannya. 

5) Dukungan Jejaring Sosial 

Lingkungan sosial diciptakan dengan menetapkan kondisi indivvidu 

untuk menjadi anggota suatu kelompok yang mempunyai kesamaan 

kepentingan dan kegiatan sosial serta merasa dihargai. 

Lebih lanjut weiss dalam (Sari, 2019) menguraikan enam aspek 

dukungan sosial, yaitu : 

1) Kerekatan Emosional (Emotonal Attachment) 

Lingkungan sosial seperti ini memungkinkan seseorang mengalami 

reaksi emosional sehingga menimbulkan rasa aman bagi penerimanya. 

Orang yang menikmati lingkungan sosial seperti itu adalah orang yang 

puas, tenang dan baik hati, serta disirikan oleh rasa kesetiaan dan 

persahabatan yang kuat. 
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2) Integritas Sosial (Sosial Integration) 

Lingkungan sosial yang demikian memungkinkan individu mengalami 

kehidupan sebagai anggota kelompok yang memungkinkan mereka 

bertukar ide, pemikiran, dan terlibat dalam aktivitas kreatif secara 

kolaboratif. 

3) Adanya Pengakuan (Reanssuransce of Word) 

Dalam lingkungan ini, seorang individu dapat memperoleh wawasan 

mengenai kemampuan dan kekurangan dirinya serta memperoleh 

pengtahuan dari orang atau organisasi lain. 

4) Ketergantungan yang dapat diandalkan (Reliabel Reliance) 

Dalam lingkaran pergaulan jenis ini, seseorang memilki akses ke 

jaringan sosial yang terdiri dari orang-orang yang dapat dihubungi 

ketika mereka membutuhkan layanan tersebut. 

5) Bimbingan (Guidance) 

Jenis jejaring sosial ini merupakan jenis jaringan kerja atau jejaring 

sosial yang memungkinkan individu memperoleh informasi, dukungan 

dan keselamatan yang mereka perlukan untuk memenuhi kebutuhan 

dan menyelesaikan masalah yang muncul. 

6) Kesempatan untuk mengasuh (Opportunity for Nurturance) 

Lingkungan sosial seperti ini membuat orang percaya bahwa orang 

lain menentang meraka demi kebebasan pribadinya. 
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Berdasarkan beberapa pernyataan para ahli di atas, peneliti 

menyimpulkan bahwa jejaring sosial sangat membantu dalam kegiatan 

yang positif serta dapat membantu memperoleh informasi yang bisa 

digunakan untuk melakukan berbagai kegiatan sosial. 

c. Fungsi Teman Sebaya 

Perilaku dapat dipengaruhi oleh interaksi dengan teman sebaya. 

Dampak yang dijelaskan diatas dapat bersifat positif dan negatif. Hasil 

dari permasalahan yang muncul ketika individu dan anggota kelompok 

terlibat dalam kegiatan yang bermanfaat, seperti meningkatkan 

pembelajran kelompok dan menantang norma-norma sosial. Sebaliknya 

feedback negatif yang diakui dapat dimanfaatkan dalam bentuk 

pelanggaran norma sosial dan di lingkungan sekolah untuk pelanggaran 

pembolosan (Budikuncoroningsih, 2017). 

Teman sebaya (peer) mempunyai fungsi yang hampir sama dengan 

orang tua. Teman bisa memberikan ketenangan ketika mengalami 

kekhawatiran. Tidak jarang terjadi seorang anak yang tadinya penakut 

berubah menjadi pemberani berkat teman sebaya, Desmita 2011:224 

(dalam Sabrina, 2017). Kemudian (Patmasari, 2017:11) berpendapat 

bahwa selain berfungsi sebagai jejaring sosial, kelompok dukungan sebaya 

juga dapat berfungsi sebagai ruang yang tepat untuk interaksi sosial yang 

positif baik di dalam maupun di luar sekolah. 
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Kelompok teman sebaya mempunyai ciri-ciri positif dan negatif 

yang diuraikan sebagai berikut (Desmita, 2009) : 

1) Dampak Positif 

Menurut Kelly dan Hansen, fungsi positif teman sebaya digambarkan 

sebgai berikut: 

a) Mengontrol impuls agresif. Melalui interaksi dengan teman 

sebaya, seorang anak yang sedang belajar dapat 

menyelesaikanbanyak konflik dengan cara selain menggunakn 

perilaku agresif. 

b) Mendorong perkembangan emosional dan sosial dari teman sebaya 

agar mandiri. Dorongan dari teman sebaya mengurangi 

ketergantungan keluarnya 

c) Meningkatkan keterampilan sosial, kembangkan keterampilan 

berpikir anda, dan pelajari cara mengekpresikan emosi yang baik. 

d) Mengurangi stereotip tentang seksualitas dan norma gender. Anak-

anak kecil belajar tenatng perjuangan dan tanggung jawa yang 

terkait menjadi dewasa. 

e) Meningkatnya harga diri, terutama karena disukai teman, membuat 

anak merasa nyaman dengan dirinya. 
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2) Dampak Negatif 

 

Dampak negatif dari teman sebaya yang disebutkan antara 

lain:  

a) Anak yang dianiaya atau ditingalkan oleh teman sebaya akan 

timbul rasa benci dan cemas. 

b) Sebagai budaya teman sebaya adalah bentuk kejahatan yang 

menagtur nilai-nilai dan kendali individu tersebut. 

c) Anak sebaya dapat mengakomodasi hal-hal yang menyimpang, 

telah meminum minuman beralkohol dan narkoba.  

Berdasarkan beberapa poin di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

fungsi teman sebaya mencakup aspek positif dan negatif. Meskipun 

pengaruh teman sebaya sangat kuat, namun orang yang lebih tua tetap 

memegang peranan penting dalam pendidikan generasi muda. Ini karena 

hubungan dengan keluarga dan teman memiliki kekuatan yang berbeda 

dalam membesarkan anak. 

d. Jenis Kelompok Teman Sebaya 

 

Dalam teman sebaya terdapat beberapa kelompok yang sering 

dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Kelompok-kelompok ini biasanya 

terdiri dari anggota laki-laki atau perempuan saja, atau kombinasi 

darilaki-laki dan perempuan. Dalam kelompok-kelompok ini, anak-anak 

selalu bersama dengan teman-temannya. Menurut Budikuncoroningsih 

(2017), orang yang berbeda mempertahankan peran yang berbeda selam 
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proses sosialisasi. Teman yang sesuai dengan usia dan taraf perkembangan 

anak dapat membantu membimbing anak menuju perilaku yang pantas. 

Menurut Vembrianto (dalam Patmasari, 2017), Adapun empat jenis 

kelompok sebaya yang mempunyai peranan penting dalam proses 

sosialisasi yaitu: 

1) Kelompok permainan (play Group), Grup sebaya ini terbentuk secara 

spontan dan merupakan inisiatif anak-anak. Transisi dari game paralel 

ke game khayal yang lebih kompleks telah dilakukan. Meskipun ada 

penekanan kuat pada aktivitas ramah anak di dalam tim, ada juga 

fokus pada struktur dan fungsi komunitas yang lebih besar. 

2) Gang, dibedakan menjadi: 

a) Social gang, yaitu gang yang tujuan kegiatannya bersifat sosial 

b) Violent gang, yaitu gang yang tujuannya melakukan 

kekerasan demi kekerasan itu sendiri. 

3) Klub, adalah kelompok sebaya, dengan aturan berpakaian formal 

dan struktur sosial, juga memiliki bimbingan formal dan 

kemampuan menghukum lansia. Misalnya: kesenian, perkumpulan 

olah raga dan kepramukaan. 

4) Klik, yaitu ketika dua atau lebih individu mengembangkan 

persahabatan yang erat. Anggotanya selalu membuat rencana 

untuk bertemu bersama, melakukan berbagai hal bersama, dan 
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bepergian ke suatu tempat bersama. 

Sejalan dengan uraian diatas, Hurlock (Susanti, 2019), membagi 

kelompok teman sebaya ke dalam beberapa jenis dan karakteristiknya, 

yaitu : 

1) Teman dekat adalah orang yang yang saling percaya antara satu sama 

lainnya. Seorang anak dapat memahami dan memahami mereka, tetapi 

tidak ada percakapan yang berkelanjutan antara mereka dan anak 

tersebut. Mereka dapat dibagi menjadi beberapa jenis kelamin dan 

usia. 

2) Teman bermain adalah siapa pun yang terlibat dalam aktivitas yang 

menyenangkan dengan anak itu. Anak-anak bisa dari segala usia atau 

jenis kelamin, tetapi mereka sering bergaul lebih baik dengan orang- 

orang yang mirip dengan mereka dalam hal teman sebaya, jenis 

kelamin, dan hobi. 

3) Sahabat adalah Orang-orang yang dapat dipercaya oleh anak-anak, 

berdiskusi dengan ide, mencari nasihat, dan mengkritik selain bermain 

dengannya. Persahabatan antara anak-anak dengan usia, jenis kelamin, 

dan tingkat perkembangan yang sama sangat diharapkan. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, karena ditandai dengan 

minat pada aktivitas teman, keinginan kuat untuk diterima sebagai anggota 

kelompok, dan rasa ketidakpuasan saat menghabiskan waktu terpisah dari 

teman, masa kanak-kanak terkadang disebut sebagai "usia kelompok". 
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Karena memiliki cukup banyak teman untuk bermain, bergerak, dan 

bersenang-senang, anak-anak ingin berada dalam kelompoknya. Dari awal 

sekolah hingga remaja, kerinduan akan komunitas dan penerimaan dalam 

kelompok tumbuh.  

e. Indikator Kelompok Teman Sebaya 

House berpendapat bahwa dukungan sosial teman sebaya merupakan 

hubungan interpersonal yang melibatkan pemberian bantuan, mencakup 

aspek yang terdiri dari informasi, perhatian, emosional, rasa hormat, dan 

bantuan instrumental yang diterima individu melalui interaksi. Sedangkan 

Weiss menyatakan bahwa dukungan sosial dimaksudkan untuk 

memberikan pelayanan agar masyarakat yang merasa diabaikan tidak 

terisolasi secara sosial. 

Tabel 2.2 Indikator Kelompok Teman Sebaya 
 

House dikutip dari (Alputri Afifah, 2022) 

“pengaruh teman sebaya terhadap perilaku 

menyimpang siswa” 

Weiss dikutip dari (Sari, 2019) “hubungan antara 

dukungan sosial teman sebaya dengan konsep diri 

peserta didik” 

Dukungan 

Emosional 
Kecerdasan emosional 

ditunjukkan dalam bentuk 

empati dan kasih sayng, 

perhatian atau kesadaran, dan 

pemahaman pada individu yang 

secara tulus menunjukan 

simpati. 

Kerekatan 

Emosional 

Lingkungan sosial seperti ini 

memungkinkan seseorang 

mengalami reaksi emosional 

sehingga menimbulkan rasa 

aman bagi penerimanya. 

Dukungan 

Penghargaan 

Dukungan penghargaan 

diberikan melalui bimbingan 

atau nasihat positif yang 

diberikan kepada individu, 

dengan tujuan menumbuhkan 

kesadaran diri dan 

keharmonisan serta interaksi 

positif dengan orang lain. 

Integritas Sosial Lingkungan sosial yang 

demikian kemungkinan 

individu mengalami 

kehidupan sebagai anggota 

suatu kelompok yang 

memungkinkan mreka 

bertukar gagasan, berefleksi, 

dan terlibat dalam aktivitas 

kreatif yang saling eksklusuf. 
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Dukungan 

Instrumental 

Dukungan instrumental 
memastikan bahwa pekerjaan 
dilakukan dengan tenang. 
Secara terpisah, berikan 
dukungan keuangan atau 
terllibat dalam beberapa jenis 
pekerjaan untuk mendukung 
tugas yang diberikan. 

Adanya Pengakuan Dalam lingkungan ini, 

seorang individu dapat 

memperoleh wawasan 

mengenai kemampuan dan 

kekurangan dirinya serta 

memperoleh pengtahuan dari 

orang atau organisasi lain. 

Dukungan 

Informasi 

Dukungan informasi dapat 

berupa sugesti atau umpan 

balik mengenai apa yang harus 

dilakukan oleh seseorang yang 

melakukannya. 

Ketergantungan 

yang dapat di 

andalkan 

Dalam lingkaran pergaulan 
jenis ini, seseorang memilki 
akses ke jaringan sosial yang 
terdiri dari orang-orang yang 
dapat dihubungi ketika 
mereka membutuhkan 
layanan tersebut. 

Dukungan 

Jejaring 

Sosial 

Lingkungan sosial diciptakan 

dengan menetapkan kondisi 

indivvidu untuk menjadi 

anggota suatu kelompok yang 

mempunyai kesamaan 

kepentingan dan kegiatan sosial 

serta merasa dihargai. 

Bimbingan Jenis jejaring sosial ini 

merupakan jenis jaringan 
kerja atau jejaring sosial 

yang memungkinkan 

individu memperoleh 

informasi, dukungan dan 
keselamatan yang mereka 

perlukan untuk memenuhi 

kebutuhan dan 

menyelesaikan masalah yang 

muncul. 

  Kesempatan untuk 

mengasuh 

Lingkungan sosial seperti ini 
membuat orang percaya 
bahwa orang lain menentang 
meraka demi kebebasan 
pribadinya. 

 

Dari perspektif 2 ahli yang sudah dijelaskan diatas dapat diperoleh 

indikator kelompok teman sebaya (peer group) dalam penelitian : 

1. Dukungan emisional           :  Simpati, empati, memberikan 

kehangatan, kepedulian, dan 

perhatian. 

2. Dukungan penghargaan      : Dorongan untuk maju dan apresiasi 

3. Dukungan instrumental      : Bantuan secara langsung, memabantu 

pekerjaan 

4. Dukungan informasi           : Nasihat, saran dan petunjuk 
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B. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan Hafiatun, Milia Hani, dan Tri (2020) 

berkaitan dengan hubungan bullying yang dialami siswa SMA. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk memperjelas hubungan antara pengalaman bullying 

yang dialami oleh kelompok teman sebayadan siswa dasar dengan menggunakan 

penelitian empiris yang dilakukan selama lima tahun. Desain yang digunakan 

yaitu tinjuan pustaka metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi 

penulisan artikel yang menggunakan framework PICOS dan teks kunci yang 

disesuaikan dengan topik utama penelitian. Semua artikel kelompok sebaya 

menyatakan bahwa kelompok sebaya yang negatif dapat mengarah pada perilaku 

intimidasi dan bahwa dukungan kelompok sebaya yang rendah dapat mengarah 

pada intimidasi verbal, fisik, dan relasional. Terdapat hubungan antara bullying 

yang dialami siswa sekolah dasar dengan perilaku teman sebaya. Anak perlu 

memilih teman dan sahabat yang baik di lingkungan dan tempat bermainnya 

yang memberikan pengaruh positif bagi dirinya. Persamaan penelitian yang 

dilakukan oleh Hafiatun, dkk (2020) dengan penelitian yang dilakukan peneliti 

yaitu melakukan penelitian dengan dua variabel yang sama dan subjeknya yaitu 

anak sekolah dasar. Sedangkan perbedaannya adalah desain yang digunakan, 

penelitian diatas yang diatas menggunkan literatur review. Sedangkan penelitian 

ini menggunakan desain kuantitatif bersifat sistematis korelasional. 

Penelitian ini dilakukan oleh Rahmah (2018) mengenai dampak tekanan 

teman sebaya terhadap derajat intimidasi yang dialami anak. Tujuan dari 
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penelitian ini adalah untuk menyelidiki bbagaimana tekanan teman sebaya 

mempengaruhi intimidasi dan bagaiman hal ini mempengaruhi kesehatan mental 

di sekolah. Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Subjek 

penelitian ini berjumlah 122 orang yang berusia antara 8 dan 12 tahun. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa signifikansi F sebesar 0,022, kurang dari ambang 

batas signifikansi 5% (0,022<0,05). Hal ini menujukan bahwa pengaruh ibu 

berpengaruh negatif terhadap perilaku bullying pada anak. Perbandingan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu melakukan penelitian dengan 

variabel yang sama dan desain yang dilakukan menggunakan kuantitatif. 

Perbedaannya yaitu jumlah subjek yang digunakan dan lokasi penelitiannya juga 

berbeda. 

Penelitian yang dilakukan Septiyuni, Budimansyah, dan Wilodati (2015) 

tentang pengaruh peer group terhadap perilaku Bullying siswa di sekolah. Sebuah 

penelitian dilakukan untuk mengetahui apakah subjeknya kelompok sebaya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji karakteristik kelompok teman 

sebaya secara umum, pengalaman intimidasi, dan pengaruh kelompok teman 

sebaya terhadap pengalaman intimidasi siswa. Studi ini menemukan bahwa siswa 

di sekolah menengah atas yang menjadi koeban perundungan cenderung lebih 

toleran satu sama lain, bahwa sebagian besar siswa yang ditindas pernah 

mengalami intimidasi secara fisik, verbal, atau psikologis, dan bahwa siswa di 

kelas atas mempunyai dampak positif terhadap siswa yang ditindas. Kemampuan 
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untuk meninggalkan negara itu dan memberikan umpan balik yang berarti. 

Koefisies determinasi 13%, ρ < 0,05, korelasi sekolah kota Bandung sebasar 

0,360. Hal ini menujukan bahwa sekitar 13% variabel ikatan dipengaruhi oleh 

variabel dasar. Persamaan antara penelitian diatas dan penelitian ini adalah 

melakukan penelitian dengan variabel yang sama dan menggunakan metode 

korelasional. Sedangkan perbedaannya yaitu subjek yang digunakan, penelitian 

diatas subjek yang digunakan siswa SMA dan penelitian ini menggunakan subjek 

siswa sekolah    dasar. 

Berdasarkan penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat dampak 

negatif terhadap pengalamn bullying pada perempuan baik di dalam maupun di 

luar sekolah. Penelitian di atas juga menunjukkan bahwa sebagian besar remaja 

pernah terlibat dalam perilaku bullying secara verbal, fisik, atau psikologis. Oleh 

karena itu, anak perlu memilih teman yang baik dan teman di lingkungan dan 

taman bermain yang memberikan pengaruh positif bagi dirinya, dan orang tua 

juga sebaiknya memilih teman yang baik untuk anaknya di keluarga agar anaknya 

tidak menjadi korban bullying mampu memberikan dampak. 

C. Kerangka Pemikiran 

Bullying (dikenal sebagai "Penindasan/Risak" dalam bahasa Indonesia) 

adalah segala bentuk intimidasi atau pembalasan yang dilakukan semata-mata 

terhadap orang lain, baik oleh individu, sekelompok orang, atau keduanya, 

dengan maksud untuk menyakiti dan berlanjut terus menerus. Bullying adalah 
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salah satu jenis pelecehan psikologis yang terjadi ketika seseorang diperlakukan 

dengan cara yang membuat mereka merasa lebih "lemah" dibandingkan orang 

atau kelompok orang lain. Pelaku intimidasi, yang biasa disebut sebagai pelaku 

intimidasi, dapat berupa individu atau kelompok orang, dan mereka atau orang 

lain mungkin percaya bahwa mereka memiliki wewenang untuk mengambil 

tindakan apa pun yang diperlukan terkait keadaan korban. Bentuk intimidasi lain 

yang lebih umum lebih bersifat verbal dan fisik. Verbal adalah alat untuk yakiti, 

memodifikasi, mengejek, memfitnah dan lain-lain. Sebaliknya, aktivitas fisik 

dilakukan tanpa sepatah kata pun karena kebingungan. 

Sekelompok sebaya menguji sebagai manusia yang menyiapkan panggung 

dimana ia dapat menguji sebagai manusia dan orang lain. Pengaruh teman sebaya 

adalah hal yang positif dan negatif . seseorang yang tidak pandai dalam segala hal 

akan mempunyai dampak negatif, sebaliknya jika mereka menjadi bagian dari tim 

yang bagus maka akan memberikan efek positif. Empat dimensi subjek adalah 

emosional, instrumental, informasi, dan penghargaan. 

Perilaku intimidasi kelompok sebaya dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk tekanan teman sebaya, pengaruh orang tua, dan paparan media. Perilaku 

bullying sangat dipengaruhi oleh kelompok teman sebaya yang memiliki 

pengaruh teman sebaya yang kuat. Ini menyiratkan bahwa perilaku bullying 

meningkat dengan pengaruh teman sebaya, dan sebaliknya, perilaku bullying 

menurun dengan pengaruh teman sebaya. Ketika anak-anak melihat teman 
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• Verbal 

• Indirect (mental) 

• Physical (fisik) 

Hubungan teman sebaya 

terhadap perilaku 

• Dukungan sosial 

• Dukungan 

penghargaan 

• Dukungan 

instrumental 

• Dukungan 

sebayanya terlibat dalam perilaku intimidasi, mereka cenderung bertindak serupa 

karena mereka dapat dipercaya oleh teman sebayanya, menghindari penolakan, 

menerima dukungan dari teman sebayanya, dan terus-menerus berada di 

perusahaan teman sebayanya. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pemikiran penelitian ini dapat 

diilustrasikan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran Penelitian 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan pernyataan yang dibuat dalam bentuk waktu sekarang 

mengenai pertanyaan penelitian, dimana pertnyaan penelitian tersebut dinyatakan 

dalam bentuk pernyataan deklaratif (Sugiyono, 2013). Hipotesis yang diuji 

disebut hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis yang berlawanan disebut hipotesis 

nol (Ho). Penelitian ini menunjukan hipotesis sebagai berikut : 

Ha : “terdapat hubungan kelompok teman sebaya terhadap perilaku bullying ”  

  



31  

BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional sistematis 

yang dilakukan untuk memperjelas hubungan teman sebaya dan perilaku bullying 

di kalangan siswa sekolah dasar. Kajian kuantitatif adalah kajian yang dilakukan 

secara sistematis berkenaan dengan pokok bahasan, fenomena, dan hubungan 

antar pokok bahasan. Salah satu tujuan penelitian kuantitatif adalah untuk 

mengembangkan dan menerapkan model matematika, teori, dan/atau hipotesis 

yang berkaitan dengan fenomena dunia nyata. Proses pengukuran merupakan 

komponen kunci dari analisis kuantitatif. Hal ini memberikan gambaran atau 

jawaban akan hubungan yang fundamental dari hubungan kuantitatif (Hardani et 

al, 2020). 

Penelitian korelasional (hubungan) adalah penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kesua variabel, atau 

bahkan lebih, serta beberapa korelasi dan perbedaan yang signifikan antar 

variabel yang dianalisis. Penelitian tentang korelasi tidak mengidentifikasi 

penyebab, melainkan hanya menunjukan ada tidaknya hubungan antar variabel 

yang diteliti (Ibrahim et al, 2018). 

B. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013) salah satu variabel yang digunakan dalam 

penelitian adalah sifat atau nilai orang, benda, atau kegiatan yang mempunyai 
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variasi tertentu yang digunakan peneliti untuk mempelajarinya dan kemudian 

menganlisisnya. Variabel yang tidak ada variasinya bukan dikatakn sebagai 

variabel. Untuk dapat bervariasi, maka penelitian harus didasrkan pada 

sekelompok sumber data atau obyek yang bervariasi. Dua variabel yang 

dimasukkan dalam penelitian ini : variabel bebas dan variabel terikat. 

a. Variabel bebas merupakan variabel yang berpengaruh signifikan terhadap 

variabel keterikatan. Variabel independen dalam penelitian dalam penelitian 

ini adalah kelompok teman sebaya (X) 

b. Variabel terikat merupakan variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel 

terikat. Variabel terikat penelitian ini adalah perilaku bullying (Y).  

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah: 

a. Kelompok sebaya adalah kelompok sosial yang terdiri dari anak-anak dengan 

orang dewasa, jenis kelamin yang berbeda, dan situasi kehidupan yang serupa. 

Ini berfungsi sebagai tempat di mana anak-anak dapat merasakan pengetahuan 

positif dan negatif yang biasanya tidak disertkan dalam kelompok yang lebih 

besar. Menggunakan skala tim sebaya yang telah diabaikan berdasarkan 

temuan penelitian, teman sebaya biasanya terdiri dari meningkatkan 

keterampilan sosial, memperkuat penyesuaian moral, serta meningkat harga 

diri, kemampuan mengembangkan kearaban. Adapun aspek-aspek teman 

sebaya dalam penelitian ini yaitu dukungan emosional, dukungan 

penghargaan, dukungan instrumental, dukungan informasi. 
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b. Perilaku bullying adalah bentuk kenakalan atau kenakalan remaja yang paling 

umum karena merusak norma-norma sosial. Bullying secara keseluruhan 

mencakup tindakan pelecehan yang dilakukan oleh anak terhadap orang lain, 

yang menurut para ilmuwan sosial dapat disebabkan oleh masyarakat yang 

menyimpang, norma sosial yang tidak normal, status sosial yang tidak normal, atau 

analisis simbologi yang tidak normal. Perilaku bullying dalam penelitian ini diukur 

berdasarkan aspek-aspek seperti verbal, indirect (mental/psikologis), physical (fisik). 

D. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber tempat memperoleh keterangan penelitian 

atau lebih tepat dimaknai sebagai seseorang atau sesuatu yang mengenainya ingin 

diperoleh keterangan, Tatang M. Amirin (Rahmadi, 2011:61). Subyek 

penyelidikan berhubungan langsung dengan lokasi sumber data rangkuman 

penyelidikan. Dalam penelitian kuantitatif, pokok bahasan penelitian sangat erat 

kaitannya dengan populasi, jumlah sampel, dan teknik pengambilan sampel. 

a. Populasi adalah sekelompok orang dengan ciri-ciri (spesies) yang sama yang 

hidup dalam lingkungan yang sama dan memiliki kemampuan untuk 

berkembang biak di antara mereka sendiri. Populasi dalam penelitian ini 

terdiri dari 109 siswa kelas 1 sampai 6. 

b. Sampel adalah wadah bagi populasi yang ingin dianalisis; kadang-kadang 

digunakan sebagai proksi untuk populasi tetapi bukan populasi itu sendiri, 

untuk sampel penelitian ini menggunakan peserta didik kelas 4, 5 dan 6 yang 

berjumlah 49 siswa. 
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c. Teknik Sampling adalah komponen metodologi statistik yang 

menghubungkan ke gambar sampel dari populasi. Ketika pengambilan 

sampel dilakukan dengan benar, analisis statistik dari setiap sampel dapat 

digunakan untuk menggeneralisasi seluruh populasi. Teknik sampling 

penelitian ini menggunakan purposive sampling yang merupakan teknik 

pengambilan sampel dimana peneliti memilih respoden atau sampel 

berdasarkan tujuan penelitian dan karakteristik tertentu yang diinginkan. 

Pendekatan ini digunakan ketika peneliti memilki pemahaman yang jelas 

tentang populasi dan memilih sampel yang mempresentasikan karakteristik 

tertentu. 

E. Setting Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Selopampang yang terletak di 

Dusun Selopampang, Kec. Selopampang, Kab. Temanggung Prov. Jawa 

Tengah. 

b. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan setidaknya selama dua bulan. Dalam lingkup 

penelitian ini beberapa kegiatan meliputi : penulisan proposal, penyusunan 

instrument, validasi instrument, pelaksanaan penelitian. 
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Tabel 3.1 Susunan Kegiatan 
 

Kegiatan Waktunya 
Bulan 

1 

Bulan 

2 

Penyusunan 

Proposal 

Minggu 1 dan 2 √  

Penyusunan 

Instrument 

Minggu 3 √  

Validasi Instrumen Minggu 4 √  

Pelaksanaan 

penelitian 

Minggu 5 - 8  √ 

 

 

F. Metode Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data merupakan suatu tugas yang dilakukan dengan 

tujuan mengumpulkan informasi untuk memenuhi tujuan penelitian tertentu. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

satu jenis sasaran observasi yaitu angket. 

Angket adalah salah satu dari beberapa pertanyaan sah yang digunakan 

untuk memperoleh informasi atau data dari subjek secara mandiri atau langsung. 

Dilanjutkan dengan pernyataan Mardalis (Ignasius Tri Sunarna 2010) bahwa 

kuesioner yang disebut angket adalah suatu teknik pengumpulan formulir-

formulir yang sudah dilengkapi dengan pertanyaan-pertanyaan yang telah ditulis 

sebelumnya untuk dijawab oleh individu atau kelompok guna memperoleh 

informasi dan jawaban yang dibutuhkan peneliti. 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam suatu proyek 
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penelitian tertentu yang dirancang khusus untuk pengumpulan dan analisis data. 

Menurut Sugiyono (Gustaf 2018) instrumen penelitian adalah alat ynag digunakan 

untuk mengukur variabel dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif yang 

akurat, oleh karena itu setiap instrumen harus memili skala tertentu. Alat 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah angkat kelompok teman 

sebaya dan perilaku bullying yang akan diisi oleh siswa kelas 4, 5, dan 6 SD 

Negeri Selopampang. 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrument Kelompok Teman Sebaya 
 

Variabel Indikator Sub Indikator 
No. Butir Jumlah 

Butir (+) (-) 

Kelompok Teman 
sebaya 

Kecerdasan emosional 
ditunjukkan dalam bentuk 

empati dan kasih sayng, 

perhatian atau kesadaran, 

dan pemahaman pada 
individu yang secara tulus 

menunjukan simpati. 

Simpati dan 

Empati 

1, 8, 

10 

17, 44 5 

Memberikan 

Kehangatan & 

Kepedulian 

2, 32 7, 11, 

18 

5 

 

Perhatian 
3, 5, 

16 

4, 22 5 

Dukungan penghargaan 

diberikan melalui 

bimbingan atau nasihat 

positif yang diberikan 
kepada individu, dengan 

tujuan menumbuhkan 

kesadaran diri dan 

keharmonisan serta 

interaksi positif dengan 
orang lain. 

 

Dorongan 

untuk maju 

30, 37, 

46 

6, 38 5 

Apresiasi 

25, 26, 

36 

23, 27 5 

Dukungan instrumental 

memastikan bahwa 
pekerjaan dilakukan 

dengan tenang. Secara 

terpisah, berikan dukungan 

Bantuan 

secara 

langsung 

9, 49, 

50 

12, 34 5 
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keuangan atau terllibat 

dalam beberapa jenis 

pekerjaan untuk 

mendukung tugas yang 
diberikan. 

 

Membantu 

pekerjaan 

33, 35, 

47 

13, 24 5 

Dukungan informasi 

dapat berupa sugesti atau 

umpan balik mengenai 

apa yang harus dilakukan 

oleh seseorang yang 

melakukannya. 

balik mengenai apa yang 

seharusnya dilakukan ileh 

seseorang yang 

membutuhkan. 

 

Nasihat 
29, 41, 

43 

14, 40 5 

 

Saran 
15, 48 19, 28, 

39 

5 

 

 

Petunjuk 

20, 31, 

45 

21, 42 5 

TOTAL 28 22 50 

 
Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrument Perilaku Bullying 

 

Variabel Indikator Sub Indikator 
No. Butir Jumlah 

Butir (+) (-) 

Perilaku 

Bullying 
Verbal adalah suatu 

tindakan agresif 

dalam bentuk 

ucapan yang 

dilakukan secara 

sengaja dan 

berulang 

Mengejek dan 

menghina 

1, 2, 

8, 11 

3, 16 6 

Bahan lelucon 
5, 13, 

15, 17 

6, 14 6 

Merendahkan 
7, 9, 

12 

4, 10 5 

Physical (fisik) 

adalah bentuk 

tindakannya fisik 

dan bekas dari 

kekerasan dapat 

dilihat 

Memukul dan 

menendang 

20, 
24, 28 

27, 29 5 

Mengintimidasi 
/ menjahili 

21, 

23, 26 

25, 30 5 

Perkelahian 
18, 

22, 31 

19, 32 5 

Indirect 

(mental/psdikologis) 

adalah bullying 

yang dilakukan 

dengan cara 

mengisolasi korban 

secara sosial. 

Ekspresi 

(memandang) 

39, 

40, 46 

37, 

42, 43 

6 

Gosip 
36, 

41, 48 

35, 

38, 45 

6 

Mendiamkan / 

menjauhi 

33, 

34, 50 

44, 

49, 47 

6 

TOTAL 29 21 50 
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H. Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah konsitensi atau keakuratan suatu instrumen dalam 

suatu penelitian (Nugraheni Nurmala Dewi, 2018). Oleh karena itu, validitas 

dapat menujukan sebarapa baik suatu skala dapat secara akurat dan setia 

mewakili data yang diperoleh dari atribut yang telah dilatih untuk 

mengubahnya. Skala yang hanya dapat meredukasi sebagian besar atribut 

yang sudah didefinisikan disebut skala non-fungsional. 

Karena hanya dapat menghasilkan data yang diandalkan untuk satu 

tujuan tertentu, validitasnya behubungan langsung dengan tujuan tersebut. 

Validasi ini dilakukan dengan tujuan untuk mencegah terjadinya 

overestimation (angka korelasi yang kelebihan bobot). Ketika item 

berkualitas rendah atau tidak ada yang digunakan, normanya adalah 

menggunakan uji yang menandakan valid ketika ada korelasi yang 

signifikan dengan skor keseluruhan. Teknik pengujian validitas pada 

penlitian ini menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic Version 29 dengan 

rumus korelasi Bivariate Pearson (Product Moment Pearson). 

b. Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi instrumen yang 

digunakan, seperti apakah instrumen tersebut dapat diandalkan dan tetap 

konsisten. Ada beberapa metode pengujian reliabilitas di antaranya metode 
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tes ulang, formula Flanagan, Cronbach’s Alpha, metode formula KR (Kuder-

Richardson) – 20, KR – 21, dan metode Anova Hoyt (Nugraheni Nurmala 

Dewi, 2018). 

Reliabilitas menandakan kemampuan suatu instrumen untuk 

memberikan hasil yang akurat. Instrumen alat ukur dikatakan andal jika 

memberikan hasil yang konsisten dan memiliki seperangkat hasil pada 

setiap tahap, yang menyiratkan bahwa instrumen tersebut dapat diandalkan 

untuk mencerminkan kondisinya secara akurat. Teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakn metode Cronbach’s Alpha yang dibantu 

menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic Version 29. 

I. Prosedur Penelitian 

Prosedur untuk melakukan penelitian dikenal sebagai "Prosedur 

Penelitian" dan memerlukan banyak teknik untuk mengumpulkan data untuk 

menjawab pertanyaan penelitian yang telah diselesaikan dalam penelitian ini. 

Metode tersebut meliputi dengan pembahasannya tentang identifikasi 

permasalahan, pengembangan kerangka konsep, identifikasi dan definisi variabel, 

hipotesis, pengembangan desain penelitian, teknik sampling, pengumpulan dan 

kuantifikasi data, analisis data. 
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J. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiono (Fairus 2020) teknik analisis data adalah proses 

menemukan dan menganlisis data yang berasal dari survei, tanda laten, dan 

sumber lain secara sistematis sebelum menghasilkan suatu ringkasan yang dapat 

dipahami dan dapat dilihat baik oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji prasarat 

dan uji hipotesis. Berikut penjelasannya: 

a. Uji Prasyarat 

Analisis prasyarat dapat diterapkan pada berbagai tipe data, antara lain 

data normalitas, dan uji linearitas. Berikut beberapa alat analisis prasyarat 

yang digunakan dalam penelitian ini: 

1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas merupakan kajian teoritis mengenai penanganan data 

untuk dianalisis baik menggunakan statistik parametrik maupun 

nonparametrik. Melalui uji tersebut dapat diketahui temuan penelitian 

apakah datanya berdistribusi normal atau tidak Misbahuddin dan Iqbal 

Hasan (Ahmad, 2017). 

Uji normalitas bisa dilakukan dengan banyak metode dengan tingkat 

keakuratannya masing-masing. Penelitian ini menggunakan metode one-

sample Kolmogorov-Smirnov yang menyatakan jika ambang signifikansi 

lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi normal. Sebaliknya, bila 

tingkat signifikansinya kurang dari 0,05 maka datanya berdistribusi tidak 
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normal. Melalui software, uji normalitas pada penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS 29 for Windows. 

2. Uji Linearitas 

Uji linearitas adalah alat penentu yang digunakan untuk menentukan 

apakah data bersifat linier atau nonlinier. Uji ini berkaitan dengan 

penggunaan regresi linier, sehingga data harus menunjukkan garis mana 

yang menyusun data tersebut (Ahmad, 2017:74). Pengujian ini adalah 

untuk menentukan kuat atau lemahnya hubungan antara berbagai jenis 

variabel dalam penelitian yang sedang dilakukan. Konsep linearitas yaitu 

untuk menentukan apakah variabel bebas dapat digunakan untuk 

menentukan apakah suatu hubungan tertentu memiliki variabel bebas. 

Verifikasi hubungan linear dapat dilakukan dengan metode bivariate plot, 

linearity test dan curve estimation atau analisis residual. Linieritas data 

biasanya akan membangun korelasi maupun regresi linier dengan sumsi 

variabel- variabel penelitian yang akan dianalisis terverivikasi linier. 

Dalam penelitian ini, uji analisis akan dilakukan dengan menggunakan 

IBM SPSS 29 for Windows. 

b. Uji Hipotesis 

 

Hipotesis adalah suatu proses dari pendugaan parameter dalam 

populasi, yang membawa kita pada perumusan segugus kaidah yang dapat 

membawa kita pada suatu keputusan akhir, yaitu menolak atau menerima 
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pernyataan tersebut. Hipotesis Statistika: suatu proses untuk menentukan 

apakah dugaan tentang nilai parameter / karakteristik populasi didukung 

kuat oleh data sampel atau tidak (Santiyasa, 2016). 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

sederhana liners. Hal ini disebabkan peneliti ingin mengetahui apakah 

tekanan teman sebaya berdampak signifikan terhadap insiden bullying. Uji 

regresi linier sederhana diketahui jika taraf signifikan < 0,05, maka 

diperlukan antara teman sebaya kelompol dengan perilaku bullying. 
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BAB V  

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Selopampang 

menunjukan bahwa terdapat hubungan antara kelompok teman sebaya dengan 

perilaku bullying. Peran kelompok teman sebaya dalam perilaku bullying sebagian 

besar berada pada kategori sedang dan jika kelompok teman sebaya (peer group) 

memiliki tingkat yang tinggi maka perilaku bullying di Sekolah Dasar Negeri 

Selopampang juga akan semakin meningkat. 

Kesimpulan tersebut diketahui karena terdapat pada hasil data yang 

diperoleh dari hasil data uji prasyarat yang terdiri dari uji normalitas dan uji 

linieritas. Hasil uji normalitas yang menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

diperoleh nilai signifikan pada variabel kelompok teman sebaya dan perilaku 

bullying yaitu 0,151 > 0,05. Artinya berdistribusi normal. Sedangkan uji linieritas 

menunjukan nilai signifikan yang diperoleh dari nilai Deviation From Linearity 

adalah 0,077 lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan linier antara kelompok teman sebaya dengan perilaku bullying. 

Adapun hasil uji hipotesis yang diperolah yang menggunakan uji regresi 

linier sederhana. Nilai koefisien determinan yang diperoleh adalah 0,309 atau 

30,9% yang dapat ditafsirkan bahwa variabel kelompok teman sebaya memiliki 

pengaruh kontribusi sebesar 30,9% terhadap variabel perilaku bullying dan 69,1% 

lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain dari variabel kelompok teman sebaya 
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(X). Nilai signifikan yang dihasilkan adalah 0,001 < 0,05 yang artinya ada 

hubungan antara kelompok teman sebaya terhadap perilaku bullying.  

Kelompok teman sebaya akan menjadi faktor yang negatif dan juga positif 

terhadap perilaku siswa, salah satu faktor negatifnya menjadikan siswa tersebut 

memiliki kecenderungan melakukan tindakan bullying. Sedangkan faktor 

porsitifnya teman sebaya dengan memberikan dukungan serta semangat kepada 

sesama teman merupakan suatu hal yang sangat penting dalam pembentukan dan 

perkembangan kepribadian anak. Adanya hal ini dapat menunjukkan bahwa 

perundungan dipengaruhi oleh kelompok sebaya. 

B. Saran 

1. Bagi siswa 

Siswa juga diharapkan untuk mempunyai kegiatan yang positif seperti 

olahraga, belajar kelompok agar dapat mempunyai teman yang baik dan 

menghindari dari kenakalan anak-anak atau remaja. Cara terbaik untuk 

menumbuhkan sifat-sifat positif adalah dengan menghindari perundungan dan 

lebih memperhatikan orang-orang di sekitar. 

2. Bagi sekolah 

Diharapkan pihak sekolah dapat memberikan sosialisasi kepada siswa 

tentang perilaku bullying bahwa sesama teman agar saling peduli dan tidak 

membeda-bedakan dengan teman yang lainnya. Kepada guru juga 

memberikan sikap yang baik saat di depan siswa karena guru merupakan 

contoh atau role model ketika berada di sekolah. 
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3. Bagi peneliti 

Pada peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperhatikan faktor lain 

yang mempengaruhi tindakan bullying tidak hanya dalam lingkup teman 

sebaya. Misalnya media massa atau faktor keluarga dan lain sebagainya. 

Selain itu, peneliti selanjutnya dapat menambah jumlah topik penelitian untuk 

mencapai hasil penelitian yang lebih baik. 
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